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ABSTRAK 

 
Tingginya angka kejadian penyakit penyakit ginjal sampai pada kondisi PGK merupakan 

masalah serius karena membutuhkan penaganan yang lama yang berdampak terhadap kualitas hidup 

penderita, masalah ekonomi serta akan menjadi beban bagi keluarga. PGK merupakan masalah 

kesehatan masyarakat diseluruh dunia. Angka kejadian gagal ginjal di dunia secara global lebih dari 

500 juta orang dan yang harus menjalani hemodialisis sekitar 1,5 juta orang. Pasien PGK yang 

menjalani terapi hemodialisis dianjurkan untuk diet dengan membatasi dan mengatur asupan makanan 

dan cairan harian . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan pasien ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan cross sectional pada 40 responden sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan 

yaitu kuesioner dukungan keluarga dan kuesioner kepatuhan diet pasien. Analisis statistik 

menggunakan Spearman Rank dengan α. 0,05. Hasil penelitian menunjukan nilai p value 0,002 < 0,05 

dengan kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet 

pasien ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Hasil penelitian ini merekomendasikan pentingnya 

dioptimalkan dukungan keluarga untuk mematuhi diet pada semua pasien yang menjalani 

hemodialisis. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kepatuhan Diet, Hemodialisis 

 

PENDAHULUAN 

Gagal ginjal adalah kondisi penurunan fungsi ginjal yang disebabkan 

beberapa faktor seperti infeksi, penyakit metabolik, tumor, kelainan bawaan, kondisi 

degenerative dan faktor lainnya. Pada penderita gagal ginjal keterlaksanaan fungsi 

ginjal seperti melakukan filtrasi, reabsorbsi, menjaga balance cairan dan fungsi 

ekskresi melalui urine tidak dapat dilakukan dengan baik (Basuni, 2022).  Pada 

stadium V penyakit ginjal kronis (PGK) memerlukan terapi hemodialisis, 

transplantasi ginjal dan lainnya. Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO) merilis data pertumbuhan jumlah penderita gagal ginjal kronik di dunia pada 

tahun 2013 meningkat 50% dari tahun sebelumnya . Angka kejadian gagal ginjal di 

mailto:nurulauffa09@gmail.com


 

35 

 

P-ISSN 2541-5565 

E-ISSN 2830-3962 

Vol. 8 No. 2 Desember, 2023 
https://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jks/index 

 

dunia secara global lebih dari 500 juta orang dan yang harus menjalani Hemodialisis 

sekitar 1,5 juta orang (Yuliana,2015). 

Data  PGK di Indonesia berdasarkan beberapa sumber, bahwa 

diperkirakan jumlah penderita PGK di Indonesia sekitar 70.000 orang dan yang 

menjalani hemodialisis 10.000 orang (Tandi, Mongan, & Manoppo, 2014). Pasien 

PGK yang menjalani terapi hemodialisis dianjurkan untuk diet dengan membatasi 

dan mengatur asupan makanan dan cairan harian yang menuntut kepatuhan pasien 

untuk memaksimalkan manfaat terapi yang dilakukan. 

Data menunjukkan dari 38 pasien yang dilakukan hemodialisis di RSUD 

Asy -Syifa’ Sumbawa Barat terdapat 24 pasien (63%) yang mengalami hipertensi, 

sesak, pusing dan beberapa keluhan lain. Oleh karena itu kepatuhan diet bagi pasien 

sangat diperlukan. Faktor yang sering berhubungan dengan kepatuhan pasien 

tersebut adalah dukungan keluarga, yaitu dukungan informasional, penilaian, 

instrumental dan emosional yang memungkinkan keluarga bisa optimal dalam 

membantu tujuan terapi (Rachmawati et al., 2019). 

Studi tentang pengaruh dukungan terhadap kepatuhan diet pasien 

hemodialisis seperti Andriani & Mailani, 2017 tentang hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan Diet pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis menyimpulkan  adanya hubungan yang bermakna. Studi Aini & 

Wahyuni, 2018 menjelaskan kesimpulan yang sama pada keseluruhan komponen 

dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet pasien yang dihemodialisis. Data rekam 

medis RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat lima tahun terakhir jumlah kunjungan 

pasien hemodialisis mengalami peningkatan, tercatat 27 pasien tahun 2017, 37 

pasien tahun 2018, 44 pasien tahun 2019, 52 pasien tahun 2020 dan 52 pasien juga 

pada tahun 2021 (Rekam Medik RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat, 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelatif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Pengukuran variabel dukungan keluarga dan kepatuhan 

diet diambil dalam satu kali pada satu waktu (Sugiyono, 2012). Populasi adalah 

keseluruhan orang, objek atau kasus dimana hasil penelitian akan digeneralisasikan 

(Swarjana, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang 

dihemodialisis pada tahun tahun 2022 dan 2023 pada bulan Januari sampai Juni 

sebanyak 40 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani 

hemodialisis yang jumlahnya ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Pembatasan ini untuk mendapatkan karakteristik yang sama dalam penelitian. 
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga pasien yang 

menjalani hemodialisis, sedangkan variabel terikatnya adalah kepatuhan diet pasien 

yang menjalani hemodialisis. Instrumen dalam penelitian ini adalah ; 1) Instrumen 

dukungan keluarga, 2) Kepatuhan diet pasien. Dalam penelitian ini tidak dilakukan 

uji validitas dan uji realibilitas.  

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

1. Dukungan Keluarga Pasien Hemodialisis 

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Dukungan Keluarga di 

RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat, Oktober 2023 

 

Tingkat Dukungan Keluarga Frekuensi Prosentase 

Tinggi 33 82 

Sedang 1 3 

Rendah 6 15 

Total 40 100 

Sumber : Data Primer Penelitian 

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi responden berdasarkan tingkat dukungan 

keluarga di atas, menunjukkan bahwa hampir seluruh responden mempunyai 

tingkat dukungan yang tinggi yaitu 82% (33 responden) dan hanya sedikit saja 

pada kategori rendah dan sedang. 

 

2. Kepatuhan Diet Pasien Hemodialisis 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepatuhan Pasien 

terhadap Diet di RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa Barat, Oktober 2023 

Tingkat Kepatuhan Diit Frekuensi Prosentase 

Tidak Patuh 19 47 

Patuh 21 53 

Total 40 100 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Pada tabel 4.2 distribusi responden berdasarkan tingkat kepatuhan pasien 

terhadap diit menunjukkan bahwa dari 40 responden, lebih dari sebagian yaitu 

53% pada  kategori patuh mengikuti diit hemodialisa dan sisanya 47% pada 

kategori tidak patuh. 
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3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Diet Pasien Hemodialisis 

Tabel 4.3  Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Diet Pada Pasien Yang Menjalani Hemodialisis di RSUD Asy-Syifa’ Sumbawa 

Barat, Oktober 2023 

Tabulasi Silang 
Kepatuhan Diet Total 

Tidak Patuh Patuh  

Dukungan 

Keluarga 

Rendah 6 (15%) 0 (0%) 6 (15%) 

Sedang 1 (2,5%) 0 (0%) 1 (2,5%) 

 Tinggi 12 (30%) 21 (52,5%) 33 (82,5%) 

Total 19 (47,5%) 21 (52,5%) 40 (100%) 

Uji Korelasi Spearman rho, Sig. = 0,002 < α (0,05), 

 Coefecient Correlation = + 0,483 

Sumber : Data Primer Penelitian 

Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

melakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik Spearman Rho, 

karena kedua variabel berskala ordinal. Sesuai dengan hasil tabulasi silang pada 

tabel 4.3 di atas, menunjukkan dominannya keluarga yang memiliki dukungan 

tinggi dan patuh terhadap diet yaitu 52%, sedangkan tingkat dukungan tinggi 

tetapi tidak patuh yaitu 47,5%. Responden dengan dukungan keluarga yang 

rendah dan tidak patuh hanya 15%.   Pada pengujian dengan uji statistik 

Spearman Rho, menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,002, dengan koefesien 

korelasi 0,483 dengan arah hubungan positif. Interpretasi terhadap hasil 

pengujian korelasi dengan spearman rho yaitu: 

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi yaitu 0,002 < dari α0,05 yang 

berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Uji tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara variabel dukungan keluarga dengan variabel  

kepatuhan diet pasien yang dihemodialisis. 

Penilaian terhadap kekuatan hubungan antara kedua veriabel tersebut yaitu 0,483. 

Nilai ini jika dikonfirmasi dengan  rentang nilai koefesien korelasi berada pada 

rentang 0,401–0,600 yang berarti kekuatan hubungan kedua variabel pada 

kategori cukup kuat. Penilaian terhadap arah hubungan kedua variabel, 

berdasarkan hasil pengujian tersebut pada kategori arah hubungan positif, yang 

berarti semakin tinggi tingkat dukungan keluarga maka semakin patuh pasien 

mengikuti diet. 

1. Dukungan Keluarga Pasien Hemodialisis 
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Berdasarkan hasil pengamatan, tentang dukungan keluarga pasien 

yang menjalani hemodialisis menunjukkan bahwa kategori tingkat dukungan 

keluarga 82% pada kategori tinggi. 

2. Kepatuhan Diet Pasien Hemodialisis 

Hasil penelitian kepatuhan diet pada pasien yang menjalani 

hemodialisis menunjukkan lebih dari sebagian yaitu 53% pada kategori patuh. 

3. Hubungan Dukungan Keluarga Pasien dengan Kepatuhan Diet pasien 

Hemodialisis 

Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rho, pada kedua variabel 

yang dikorelasikan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien menjalani diet hemodialisis (p 

value 0,002 < α 0,05), analisis kekuatan hubungan didapatkan koefesien 

korelasi yang cukup kuat dengan arah hubungan posistif yang bermakna 

semakin tinggi dukungan keluarga terhadap pasien yang menjalani 

hemodialisis, maka akan semakin patuh pasien menjalani aturan-aturan diet 

yang dianjurkan. 

 

KESIMPULAN 

Dukungan keluarga pada kategori tinggi yakni 82%, terhadap anggota 

keluarganya yang menjalani hemodialisis. Tingkat kepatuhan pasien dalam 

menjalani diet selama hemodialsis pada kategori patuh yaitu 53%. Terdapat 

hubungan yang bermakan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien 

menjalani diet pasien gagal ginjal yang dilakukan hemodialisis, sesuai hasil uji 

statistik Spearman Rho, pada kedua variabel yang dikorelasikan menunjukan 

adanya hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pasien menjalani diet hemodialisis (p value 0,002 < α 0,05). 
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